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ABSTRAK  ARTIKEL HISTORI 

Penelitian ini dilaksanakan pada Rumah sakit Bhayangkara TK. III Pekanbaru 
Polda Riau dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi dan 

budaya kerja tenaga medis terhadap kepuasan kerja. Populasi penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah tenaga medis di lingkungan Rumah sakit Bhayangkara 
TK. III Polda Riau Jumlah populasi dalam penelitian ini sekaligus dijadikan 
sampel sebanyak 36 orang. Analisa data penelitian ini menggunakan statistic 
deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis digunakan Struktural 
Equational Model yang diproses dengan software SmartPLS2. Hasil analisis 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh Iklim Organisasi terhadap Komitmen 
Organisasi, Terdapat Pengaruh Budaya Kerja Tenaga Medis, Terdapat Pengaruh 
Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja, Terdapat Pengaruh Budaya Kerja 
Tenaga Medis terhadap Kepuasan Kerja, Terdapat Pengaruh Komitmen 
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja, Terdapat Pengaruh Iklim Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel 
intervening, Terdapat Pengaruh Budaya Kerja Tenaga Medis terhadap kepuasan 
kerja melalui komitmen organisasi sebagai variabel intervening di Rumah Sakit 
Bhayangkara Tk. III Pekanbaru Polda Riau. 
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Pendahuluan 
 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 

darurat. Salah satu tugas dan fungsi rumah sakit adalah melakukan pelayanan medis dan 

penunjang medis dan melaksanakan pelayanan administratif.   

Iklim organisasi mempunyai peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan/pegawai. 
Iklim organisasi mengakibatkan munculnya pola lingkungan yang memunculkan motivasi serta 

fokus pada persepsi yang masuk akal dan berimbas pada pengaruh terhadap kinerja 

karyawan/pegawai.  

Budaya organisasi yang kuat mendukung tujuan-tujuan perusahaan, sebaliknya yang lemah atau 
negatif menghambat atau bertentangan dengan tujuan-tujuan perusahaan. Menurut Sutrisno 

(2010:21) dalam suatu perusahaan yang budaya organisasinya kuat, nilai-nilai bersama 
dipahami secara mendalam, dianut, dan diperjuangkan oleh sebagian besar para anggota 

organisasi.  
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Di samping itu, komitmen organisasi juga sangat penting guna meningkatkan kinerja 

pegawai/karyawan. Komitmen merupakan kondisi psikologis yang mencirikan hubungan antara 
karyawan dengan organisasi dan memiliki implikasi bagi keputusan individu untuk tetap berada 

atau meninggalkan organisasi. Namun demikian sifat dari kondisi psikologis untuk tiap bentuk 

komitmen sangat berbeda.   

Kepuasan kerja merupakan hasil interaksi dengan lingkungan kerja organisasi. Kepuasan kerja 
menunjukan adanya kesesuaian yang timbul antara harapan seseorang dan imbalan yang 

diberikan setelah melaksanakan pekerjaan. Menurut Robbins (2006) Kepuasan terjadi terkait 

dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan karyawan/pegawai. 

Kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang karyawan/pegawai terhadap pekerjaannya. 
Kepuasan ataupun ketidakpuasan karyawan/pegawai tergantung pada perbedaan antara apa 

yang diharapkan. Kepuasan kerja seseorang dalam suatu organisasi sangatlah berbeda antara 
satu karyawan/pegawai lainnya hal ini dikarenakan adanya kebutuhan yang berbeda-beda pula 

pada tiap-tiap individu karyawan/pegawai serta perbedaan situasi dan kondisi dalam organisasi 

yang menyebabkan seseorang menjadi puas atau tidak puas dalam menyelesaikan tugasnya.   

Rumah Sakit Bhayangkara Pekanbaru Polda Riau dalam perkembangannya sejak tahun 1969 
sebagai unit pelayanan kesehatan Polri di Daerah Riau sampai sekarang telah melalui 

pentahapan pembangunan baik aspek organisasi, fisik maupun sumber daya. Pengembangan 
tersebut untuk meningkatkan kemampuan rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan 

yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan institusi Polri dari masa ke masa baik bagi 
masyarakat Polri dan keluarga maupun masyarakat umum dengan kualitas pelayanan yang 

memenuhi standar yang berlaku.  

    

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analisa metode verifikatif dilaksanakan untuk 
menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji statistika (Solimun dkk., 2017). Responden yang 

dipilih dalam penelitian ini tenaga medis pada Rumah Sakit Bhayangkara TK. III Polda Riau. 
Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 orang 

responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang ada sebanyak 36 orang 
responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel 

penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik sensus.  

Pada pembahasan metode penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Maka rancangan analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan analisis verifikatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis verifikatif digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. Metode statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk 

analisis deskriptif, dan menggunakan Structural Equational Model (SEM) untuk menguji 
hipotesis penelitian dengan sotware SmartPLS 2.   
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Hasil dan Pembahasan 
 

Analisis Partial Least Square (PLS) 

Diagram Jalur 

 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Kriteria pengujian menyatakan bahwa apabila nilai T-statistics ≥ T- tabel (1.96), maka 

dinyatakan adanya pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil 

pengujian signifikansi dapat diketahui melalui tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi 

 
Eksogen 

 
Endogen 

Path 
Coefficient 

Standard 
Error 

T Statistics 

Budaya Organisasi Kepuasan Kerja 0.133 0.059 2.257 

Budaya Organisasi Komitmen Organisasi 0.650 0.112 5.788 

Iklim Organisasi Kepuasan Kerja 0.369 0.034 10.838 

Iklim Organisasi Komitmen Organisasi 0.323 0.128 2.514 

Komitmen Organisasi Kepuasan Kerja 0.541 0.055 9.823 

Sumber : Data Primer Diolah,  2022 

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap kinerja adalah kecerdasan emosional 

dengan total coefficient sebesar 0.762. Dengan demikian kecerdasan emosional merupakan 

variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap 

kinerja. 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja. Pada hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara Budaya Organisasi 
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Eksogen 

 

Intervening 

 

Endogen 

Path 

Coefficient 

Standard 

Error 

T Statistics 

Budaya 
Organisasi 

Komitmen 
Organisasi 

Kepuasan 
Kerja 

 
0.352 

 
0.079 

 
4.452 

Iklim 

Organisasi 

Komitmen 

Organisasi 

Kepuasan 

Kerja 

 

0.175 

 

0.066 

 

2.649 

 

terhadap Kepuasan Kerja adalah sebesar 2.257. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Budaya 

Organisasi terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen Organisasi. Pada hasil pengujian yang tertera 

pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara Budaya Organisasi 

terhadap komitmen organisasi adalah sebesar 5.788. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai T statistics > 1.96.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

budaya organisasi terhadap komitmen organisasi. 

Pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel 

di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara iklim organisasi terhadap 

kepuasan kerja adalah sebesar 10.838. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T 

statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan iklim organisasi 

terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh Iklim organisasi terhadap komitmen organisasi. Pada hasil pengujian yang tertera 

pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara iklim organisasi 

terhadap komitmen organisasi adalah sebesar 2.514. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai T statistics > 1.96.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

iklim organisasi terhadap komitmen organisasi. 

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan kerja. Pada hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara komitmen organisasi 

terhadap kepuasan kerja adalah sebesar 9.823. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

nilai T statistics > 1.96.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan iklim 

organisasi terhadap kepuasan kerja. 

Pengujian Moderasi 

Pengujian moderasi digunakan untuk menguji pengaruh variabel moderasi terhadap pengaruh 

variabel eksogen secara langsung terhadap variabel endogen. Kriteria pengujian menyatakan 

bahwa nilai T statistics > T ta bel (1.96) maka variabel intervening mampu memoderasi 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian mediasi dapat diketahui 

melalui tabel berikut : 

Tabel 2 Hasil Pengujian Mediasi  
 

 

 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Pengaruh Budaya organisasi terhadap Kepuasan Kerja dengan komitmen organisasi sebagai 

variabel intervening pada tenaga medis Rumah Sakit Bhayangkara Polda Riau menghasilkan T 
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statistics sebesar 4.452. Hal ini menunjukkan bahwa T statistics > T tabel (1.96). Oleh karena 

itu, dapat diartikan bahwa komitmen organisasi memediasi pengaruh budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja. Hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi dapat berperan sebagai 

variabel mediasi pada tenaga medis Rumah Sakit Bhayangkara Polda Riau. 

Pengaruh Iklim organisasi terhadap Kepuasan Kerja dengan komitmen organisasi sebagai 

variabel intervening pada tenaga medis Rumah Sakit Bhayangkara Polda Riau menghasilkan T 

statistics sebesar 2.649. Hal ini menunjukkan bahwa T statistics > T tabel (1.96). Oleh karena 

itu, dapat diartikan bahwa komitmen organisasi memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap 

kepuasan kerja.  Hasil pengujian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi dapat berperan sebagai variabel 

mediasi pada pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja tenaga medis Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Riau. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model struktural yang terbentuk adalah sebagai 

berikut: Persamaan 1 : Y = 0.541 Z 

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect komitmen   organisasi   

terhadap   kepuasan   kerja   sebesar   0.541   menyatakan   bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin baik 

komitmen tenaga medis maka kepuasan kerja akan semakin meningkat. 

Persamaan 2 : Y = 0.369 X + 0.323 Z 

1. Koefisien direct effect Iklim organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0.369 menyatakan 

bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini 
berarti semakin baik iklim kerja maka kepuasan kerja tenaga medis di Rumah Sakit 

Bhayangkara TK. III Polda Riau dapat ditingkatkan. 
2. Koefisien direct effect Iklim organisasi terhadap komitmen organisasi sebesar 0.323 

menyatakan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Hal ini berarti iklim kerja yang baik akan meningkatkan komitmen tenaga medis 

di Rumah Sakit Bhayangkara TK, III Polda Riau. 
3. Koefisien indirect effect pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja melalui 

komitmen organisasi diperoleh angka sebesar 0.175 menyatakan bahwa iklim organisasi 
terhadap kepuasan kerja melalui komitmen organisasi menghasilkan koefisien jalur yang 

bernilai positif. Hal ini berarti komitmen organisasi memediasi iklim organisasi terhadap 

kepuasan kerja tenaga medis Rumah Sakit Bhayangkara TK. III Polda Riau. 

Persamaan 3 : Y = 0.133 X + 0.650 Z 

1. Koefisien direct effect budaya organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 0.133 menyatakan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal 

ini berarti semakin baik budaya kerja maka kepuasan kerja tenaga medis di Rumah Sakit 

Bhayangkara TK. III Polda Riau dapat ditingkatkan. 
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2.  Koefisien direct effect budaya organisasi terhadap komitmen organisasi sebesar 0.650 

menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Hal ini berarti budaya organisasi yang baik akan meningkatkan 

komitmen tenaga medis di Rumah Sakit Bhayangkara TK, III Polda Riau. 

3. Koefisien indirect effect pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja melalui 

komitmen organisasi diperoleh angka sebesar 0.352 menyatakan bahwa budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja melalui komitmen organisasi menghasilkan koefisien jalur yang 

bernilai positif. Hal ini berarti komitmen organisasi memediasi budaya organisasi terhadap 

kepuasan kerja tenaga medis Rumah Sakit Bhayangkara TK. III Polda Riau. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penulis memperoleh kesimpulan bahwa: 
Terdapat Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Komitmen Organisasi di Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk. III Pekanbaru Polda Riau. Kemudian terdapat Pengaruh Budaya Kerja Tenaga 
Medis terhadap Komitmen Organisasi di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Pekanbaru Polda Riau. 

Terdapat Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. 
III Pekanbaru Polda Riau. Terdapat Pengaruh Budaya Kerja Tenaga Medis terhadap Kepuasan 

Kerja di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Pekanbaru Polda Riau. Terdapat Pengaruh Komitmen 
Organisasi terhadap Kepuasan Kerja di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Pekanbaru Polda Riau. 

Terdapat Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja melalui komitmen organisasi 
sebagai variabel intervening di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Pekanbaru Polda Riau. Terdapat 

Pengaruh Budaya Kerja Tenaga Medis terhadap kepuasan kerja melalui komitmen organisasi 
sebagai variabel intervening di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Pekanbaru Polda Riau. 
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